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Abstrak

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kota Malang adalah organisasi yang mengatur terkait
perencanaan kawasan, infrastruktur, bangunan, dan lainnya. DPUPR saat ini memiliki Sistem Informasi
Pendataan Bangunan (SIPBANG) untuk mempermudah mendata bangunan. Namun hasil wawancara dengan
pihak DPUPR menunjukkan beberapa masalah terhadap sistem saat ini. Kurangnya responsivitas pada tampilan
mobile, fungsi yang tidak berjalan semestinya, perawatan yang sulit akibat penggunaan PHP Native, dan perlu
fitur baru untuk menunjang kerja DPUPR. Permasalahan yang terjadi menghambat kerja dari DPUPR, sehingga
penelitian akan fokus untuk membenahi permasalahan SIPBANG. Solusi untuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi pada SIPBANG yaitu dengan melakukan pengembangan lanjut SIPBANG agar lebih sesuai dengan
kebutuhan DPUPR. Pengembangan lanjut SIPBANG dilakukan menggunakan framework Scrum dan kombinasi
metodologi manajemen proyek. Scrum digunakan sebagai metode utama dalam pengembangan sistem
dikarenakan adanya pembatasan waktu selama tiga bulan dari DPUPR untuk mengembangkan lanjut SIPBANG.
Selain itu, manajemen proyek digunakan sebagai metodologi yang memudahkan penyusunan perencanaan
proyek secara keseluruhan dari inisialisaisi, perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penutupan. Keduanya
akan dikombinasikan dengan melibatkan Scrum pada salah satu tahapan manajemen proyek yakni implementasi
yang berisikan pembuatan sistem. Setelah dilakukan, kombinasi Scrum dan manajemen proyek berhasil
mengembangkan lanjut SIPBANG. Tahapan-tahapan dalam manajemen proyek berhasil membuat pengerjaan
SIPBANG lebih terencana dan terprediksi hasilnya. Sedangkan pada pengembangan sistem yang menggunakan
Scrum, mampu dan berhasil menyelesaikan pengembangan sistem dengan iterasi sebanyak dua sprint dan sukses
menghasilkan SIPBANG yang sudah sesuai dengan kebutuhan DPUPR. Kesuksesan tersebut didukung
berdasarkan hasil pengujian sistem. Sistem yang diuji validitas untuk mengetahui kesesuaian antara kebutuhan
dan hasil implementasi sistem menghasilkan valid pada tiap kebutuhan. Sedangkan hasil uji kompabilitas yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem diakses menuai hasil positif, terkecuali pada hasil kategori isu
penting yang negatif disebabkan karena situs tidak memakai protokol aman.

Kata kunci: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Pendataan Bangunan, Scrum, Manajemen Proyek,
Validasi, Kompabilitas

APPLICATION DEVELOPMENT OF BUILDING DATA COLLECTION
INFORMATION SYSTEM (SIPBANG) AT MALANG CITY PUBLIC WORKS AND
SPATIAL PLANNING OFFICE (DPUPR) USING SCRUM FRAMEWORK

Abstract

The City of Malang Public Works and Spatial Planning Department (DPUPR) is the department responsible for
regional planning, infrastructure, building, and others. DPUPR currently has a Building Listing Information
System (SIPBANG) to simplify the listing process. However, in an interview with the DPUPR, it was mentioned
that there were several issues related to its ongoing system. The mobile display was unresponsive, numerous
functions were not working supposedly, difficult maintenance because of PHP Native, and new features were
needed to support the work of DPUPR. These issues were slowing down the work of DPUPR, therefore this
research will be focused to fix SIPBANGs issues. The provided solutions were to develop SIPBANG to fit in
DPUPR’s needs and resolve the issues of SIPBANG. The development was done by using Scrum framework and
the combination of management methodology project. Scrum was used as the main method for system
development because of three-month time limit from DPUPR. Besides, management project was used as the

69


http://dx.doi.org/10.25126/jtiik.201743299

70 Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JTIIK), Vol. 9, No. 1, Februari 2022, hIm. 69-78

method that would ease the arrangement of general project planning from initialization, planning,
implementation, evaluation, and closing. Both of them will be combined with Scrum used in one of the project
management stages, which is implementation that consist of building the system. Once done, the scrum
combination and the project management were successfully developed SIPBANG further. The steps on
management project also successfully made SIPBANG more planned and predictable. The development system
that used scrum was able to finish developing the system successfully with two sprint iterations and successfully
produced the SIPBANG that suits DPUPR’s needs. This success is supported based on the results of system
testing. The tested result of validity that was used to determine the suitability between the requirements and the
system implementation able to produce valid results for each requirements. While the tested result of
compatibility that was used to determine the ability of the system to be accessed mostly positive, with the
exception of the category of important issues which is negative because the site does not use a secure protocol.

Keywords: Puublic Works and Spatial Planning, Building Data Collection, Scrum, Project Management,

Validation, Compatibiltiy

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pembangunan Malang
menyebabkan pemerintah daerah melalui Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR)
sebagai pihak yang mempunyai otorisasi harus
memiliki lengkap data bangunan Kota Malang.
DPUPR juga harus dapat mengetahui kegunaan dan
manfaat dari bangunan sehingga diketahui
perkembangan bangunan Kota Malang. Data
tersebut tersimpan pada sistem pendataan bangunan
yakni Sistem Informasi Pendataan Bangunan
(SIPBANG). Pengaksesan situs untuk saat ini dapat
dilakukan melalui alamat sipbang.malangkota.go.id.

Namun berdasarkan observasi SIPBANG
terdapat permasalahan. Kurangnya responsivitas
pada tampilan mobile mengakibatkan permasalahan
seperti sulitnya ketika menyurvei bangunan. Fungsi
yang tidak berjalan semestinya seperti mengatur
ulang kata sandi dan mengaktivasi akun karena
sistem tidak mengirim email kembali pada
pengguna. Selain itu, fungsi baru yang diperlukan
untuk menunjang kerja DPUPR seperti unduh semua
data, rekap grafik, dan pembedaan akses
berdasarkan kecamatan untuk penyurvei. Situs saat
ini menggunakan teknologi PHP native, yang
mengakibatkan sulitnya merawat SIPBANG untuk
pengembangan lanjut. Akibat yang ditimbulkan dari
permasalahan tersebut adalah terjadinya hambatan
dalam pendataan bangunan. Stair & Reynolds (2015)
menyatakan sistem informasi adalah faktor utama
organisasi untuk mencapai tujuannya. SIPBANG
saat ini yang sangat tidak maksimal dapat
menghambat DPUPR untuk mencapai tujuannya dan
tidak memenuhi ketentuan serta peraturan. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengatasi
hambatan DPUPR dan tidak maksimalnya
SIPBANG. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Scrum dengan kombinasi manajemen proyek.

Scrum merupakan framework adaptif terhadap
kebutuhan, menghasilkan nilai produk tinggi, dan
dapat mempermudah masalah yang sulit. Scrum
adalah metode yang agile dan incremental. Hal
tersebut ditujukan agar mengendalikan risiko

kegagalan (Schwaber & Sutherland, 2017). Terdapat
penelitian-penelitian yang mendukung penggunaan
Scrum. Sharma & Hasteer (2016) dan Prasetio et al.
(2014) menyatakan industri harus dapat beradaptasi
dengan kebutuhan organisasi yang sering berubah.
Sharma & Hasteer (2016) menunjukkan hasil bahwa
Scrum sering dimanfaatkan beberapa akhir waktu ini
pada sektor industri pengembangan software.
Srivastava et al. (2017) berpendapat Scrum sangat
mengutamakan pengguna dibandingkan pendekatan
lain. Khalil & Kotaiah (2017) menghasilkan Scrum
lebih baik dari waterfall sebanyak 20% secara proses
dalam pengembangan. Romano & Silva (2015)
mendapatkan  peningkatan setelah menerapkan
Scrum dengan manajemen proyek pada perusahaan
TL

Rubin (2012) berpendapat bahwa Scrum
bermanfaat karena harapan dari Stakeholder untuk
sistem yang dikerjakan dapat terlihat langsung dan
cepat  sehingga ketika sistem  diluncurkan
kemungkinan gagal sangat rendah. Teori tersebut
dibuktikan dengan penelitian Firdaus et al. (2017),
Gigih et al. (2019), Dewi et al. (2019), Setiadi &
Premapasha (2018), Murdiani et al. (2020), dan
Suwarni (2018) menyatakan sistem yang dibangun
menggunakan  pendekatan Scrum  berhasil
memperoleh hasil dapat menyelesaikan
permasalahan, pengujian valid untuk semua
kebutuhan, dan dapat sistem dapat diterima hasilnya.

Machewka (2016) menyatakan Siklus Hidup
Proyek merupakan tahapan dalam sebuah proyek.
Tujuan dari siklus hidup proyek adalah
memudahkan manajemen proyek dan hasil yang
lebih terukur dengan adanya deliverables (hasil
akhir pada tiap tahapan) Tahapannya adalah
mendefinisikan tujuan, merencanakan, eksekusi,
penutupan, dan evaluasi. Teknologi informasi juga
memiliki tahapan-tahapan yang melibatkan siklus
hidup pengembangan perangkat lunak. (Marchewka,
2016). Irfan et al. (2019) dan Rosenberger & Tick
(2019) menemukan penggunaan manajemen proyek
sangat relevan untuk menentukan kesuksesan
keluaran suatu proyek.
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Kombinasi Scrum dan manajemen proyek
dapat dilihat dalam beberapa penelitian. Hayat et al.
(2019) berpendapat bahwa kombinasi Scrum dan
manajemen proyek dapat mengurangi risiko, biaya,
dan meningkatkan kualitas produk yang dibangun.
Carneiro et al. (2018) melalui pengamatannya
menemukan bahwa kombinasi manajemen proyek
dan Scrum mampu meningkatkan kerja sama tim,
transparansi  definisi pekerjaan, dan kualitas
pekerjaan yang dihasilkan lebih baik. Dibanding
metode agile lain, Liubchenko (2016) menyatakan
bahwa Scrum merupakan sangat dapat diandalkan
untuk dikombinasikan dengan manajemen proyek.

DPUPR mempunyai keterbatasan jangka waktu
selama tiga bulan untuk memperbaiki dan
meluncurkan SIPBANG baru. PT Citiplan, sebagai
tim pengembang yang mengerjakan pengembangan
SIPBANG, memberikan opsi metode untuk
mewujudkan sistem dalam batasan tersebut. Setelah
melalui diskusi dengan DPUPR, Scrum dinilai layak
sebagai pendekatan pengembangan SIPBANG. Hal
ini dikarenakan periode maksimal 3 bulan yang
dimiliki DPUPR, jumlah keseluruhan tim SIPBANG
yang relatif sedikit, DPUPR yang ingin mengetahui
perkembangan SIPBANG baru dalam jangka waktu
tertentu, dan DPUPR ingin dapat memberikan
feedback langsung pada setiap perkembangannya.
Kombinasi Scrum dan manajemen proyek digunakan
dalam memudahkan perencanaan ritme
pengembangan SIPBANG dari mulai awal
penentuan permasalahan hingga akhir pemberian
artefak sistem. Poin-poin yang disebutkan di atas

Perencanaan

membuat penulis melakukan penelitian dengan judul
“PENGEMBANGAN APLIKASI SISTEM
INFORMASI PENDATAAN BANGUNAN
(SIPBANG) PADA DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG (DPUPR) KOTA
MALANG MENGGUNAKAN FRAMEWORK
SCRUM”. Penelitian ditujukan untuk analisis,
rancang, implementasi, dan menguji menggunakan
Scrum. Alasan batasan waktu periode pengerjaan
tiga bulan dan perkembangan sistem baru yang cepat
menjadikan Scrum metode utama. Dan keluaran
penelitian ini adalah SIPBANG baru yang sudah

sesuai  kebutuhan, dapat membantu DPUPR
mencapai  tujuannya, dan  memaksimalkan
pemanfaatan teknologi.

Seperti yang dijelaskan pada paragraf

sebelumnya, penelitian menggunakan kombinasi
Scrum dan manajemen proyek dalam
mengembangkan SIPBANG. Sehingga dalam artikel
ini akan dibahas pendahuluan untuk menjelaskan
latar belakang dan metode yang diusulkan, metode
penelitian untuk menjelaskan metode penelitian,
hasil dan pembahasan yang berisikan implementasi
pengerjaan pengembangan SIPBANG menggunakan
Scrum dan manajemen proyek, dan terakhir
dilakukan penarikan kesimpulan serta pemberian
saran untuk penelitian sejenis.

2. METODE PENELITIAN

Pada gambar 1 dapat dilihat gambar metode
penelitian.

SCRUM

Implementasi _—{ Product Backlog ]—»[ Sprint Planning J
Ya

Penutupan dan
Evaluasi

Sprint Backiog

Kesimpulan dan

[ Daily Serum } [ Daily Serum }

[ Sprint Review H Daily Serum }

Gambar 1. Metode Penelitian
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Gambar 2. Proses bisnis mencari data bangunan

Tahap inisialisasi adalah tahap awal tim dengan
tujuan membahas masalah, manfaat, dan solusi dari
pengerjaan proyek SIPBANG. Tahap perencanaan
adalah tahap menyusun perencanaan. Perencanaan
dalam SIPBANG akan meliputi penentuan tim,
scope pekerjaan, resource, dan scheduling.

Tahap implementasi akan menerapkan praktis
Scrum. Scrum dimulai dengan tahap product
backlog akan menangkap kebutuhan sistem
berdasarkan kebutuhan bisnis SIPBANG yang
digambarkan dengan proses bisnis. Tahap sprint
planning akan membuat tujuan dari sebuah sprint.
Tahap sprint backlog akan menyusun backlog pada
sprint tertentu untuk memenubhi tujuan sprint. Tahap
daily scrum akan merancang dan mengimplementasi
sprint  backlog. Tahap sprint review akan
membuktikan sistem yang dibuat sudah sesuai
dengan menguji dengan validasi dan kompabilitas.
Terakhir sprint retrospective akan merefleksikan
berjalannya sebuah sprint.

Tahap penutupan dan evaluasi membahas
bagian penutupan dan evaluasi proyek. Penutupan
proyek melibatkan penyerahan SIPBANG. Evaluasi
proyek melibatkan evaluasi tim proyek untuk
refleksi pengerjaan proyek SIPBANG.

Tahap kesimpulan dilakukan terakhir untuk
mencari inti dari penelitian. Saran berisi hal yang
sebaiknya dilakukan untuk SIPBANG dengan
merefleksikan penelitian saat ini untuk penelitian
sejenis di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Inisialisasi

Tahap inisialisasi bermula dari wawancara
penanggung jawab SIPBANG yang menyatakan
situs saat ini perlu perubahan total, tampilan segar,
dan penambahan fungsi baru. Perubahan secara
tampilan yang lebih sederhana agar situs tidak
terlihat kuno. Tampilan kekinian agar mendapat
kesan situs pemerintah tidak terlalu kaku. Fungsi
yang tidak berjalan harus diperbaiki agar SIPBANG

dapat dimanfaatkan secara optimal. Penambahan
fungsi rekap dan grafik bangunan untuk manajemen
atas lebih cepat mengambil keputusan pembangunan
Malang.

3.2. Perencanaan

Pengembangan lanjut SIPBANG bertujuan
dalam mengatasi masalah dengan melakukan
rombak total. Framework PHP harus digunakan
untuk maintenance dan penambahan fungsi yang
lebih mudah. Kurangnya resposivitas tampilan dan
kuno perlu diubah dengan tampilan yang lebih
sesuai dengan fungsi utama SIPBANG. Terakhir
untuk fungsi yang tidak berjalan harus diperbaiki.

Proyek pengembangan SIPBANG berlangsung
selama periode tiga bulan. Pengembangan
menggunakan Scrum agar lebih cepat dan adaptif
terhadap kebutuhan DPUPR. DPUPR juga dapat
melihat SIPBANG baru dengan lebih cepat dengan
perkembangan selama beberapa minggu sekali.
Proyek dilakukan dengan mencari software house
yang mampu mengerjakan sesuai ketetapan dari
DPUPR.

3.3. Implementasi

Implementasi SIPBANG dilakukan dengan
metode framework Scrum. Dalam penelitian ini
terdapat tahapan product backlog, sprint planning,
sprint backlog, daily scrum, sprint review, dan sprint
retrospective. Terdapat dua sprint yang terjadi dalam
penelitian ini. Durasi sprint yang dilakukan adalah
dalam periode 2-3 minggu.

Pertama tahap product backlog akan
menggambarkan dengan proses bisnis untuk
kebutuhan bisnis dari SIPBANG. Pada gambar 2
merupakan proses bisnis untuk mencari data
bangunan yang terjadi pada lingkup SIPBANG yang
melibatkan sistem dan surveyor. Proses bisnis
bertujuan untuk menggambarkan kegiatan cari data
bangunan pada SIPBANG. Diawali dari surveyor
memasukkan keywords dan kategori. Apabila
keywords ditemukan, SIPBANG menampilkan data
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bangunan yang sesuai. Sedangkan tidak ditemukan,
maka SIPBANG menampilkan pesan tidak
ditemukan.

User stories yang didapatkan setelah berdiskusi
dengan tim pengembangan SIPBANG dan
berdasarkan proses bisnis yang disusun. Setelah user
stories terkumpul, dapat dijadikan sebuah product
backlog yang berisikan kebutuhan sistem yang
diterjemahkan dari user stories yang bersifat
kebutuhan pengguna. Sehingga diperoleh sejumlah
20 kebutuhan dalam sebuah product backlog pada
tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan SIPBANG dalam product backlog

Kedua adalah tahap sprint planning yang
berisikan penentuan tujuan dari sebuah sprint.
Berdasarkan hasil diskusi dengan tim SIPBANG,
untuk sprint pertama tema yang diangkat adalah fitur
dasar (daftar, masuk sistem, hingga tampilkan data).
Sedangkan sprint kedua tema yang diangkat adalah
penambahan fitur inti dan penambahan fitur baru.
Ketiga adalah tahap sprint backlog yang berisikan
penentuan backlog yang harus dipilih ke dalam
sebuah sprint untuk memenuhi tujuan dari sebuah
sprint. Selain itu juga diperjelas strategi untuk
memenuhi tujuan sebuah backlog.

Tabel 2. Sprint Backlog

No Kebutuhan Kode Kebutuhan F 04
1 Sistem dapat meregistrasi pengguna Kebutuhan Sistem dapat melakukan pencarian data
Sistem dapat menerima login bangunan
..... Strategi 1. Menggambarkan Use Case
17 Sistem dapat melakukan pencarian data bangunan Pekerjaan 2. Menuliskan Use Case Scenario

18 Sistem dapat ekspor data bangunan berformat
spreadsheet

19  Sistem dapat print data bangunan

20  Sistem dapat simpan data bangunan berformat PDF

3. Menggambarkan Sequence Diagram

4. Menggambarkan wireframe high fidelity
5. Melakukan implementasi

6. Melakukan pengujian validasi

SIPBAN

Unduh dokumen
tutorial

Aktivasi Email

Mengakses Profil

Peta persebaran
bangunan

Mencari data

bangunan

Mengakses Data
Bangunan

Ekspor data
bangunan

Mengatur hak akses
pengguna

I Mencari data
engguna

Menghapus
pengguna

Statistik bangunan

<=exlend>>

Mengubah profil

Menambah Data
Bangunan

Mengatur data
bangunan

Mencetak data
bangunan

Menghapus data
bangunan

Gambear 3. Use case sprint pertama dan kedua
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Gambar 4. Sequence Diagram Mencari Data Bangunan

Keempat adalah tahap daily scrum. Dimulai
dengan merancang sistem menggunakan use case.
Pada gambar 3 terdapat total 5 aktor dalam
SIPBANG. Untuk sprint pertama digambarkan
dengan elips berwarna putih, sedangkan sprint kedua
digambarkan dengan elips berwarna biru. Use case
menunjukkan semakin tinggi tingkat akses aktor,
maka fitur yang dapat diakses semakin banyak.

Tabel 3. Use Case Scenario Mencari Data Bangunan

Use Case Name Use Case Scenario Mencari Data
Bangunan

Description Mencari data bangunan pada daftar data
bangunan

Actor Surveyor

1. Surveyor sudah login ke dalam sistem
2. Surveyor berada di halaman daftar data
bangunan

Pre-Condition

Main Flow 1. Surveyor mengetikkan kata kunci dan
kategori pencarian

2. Sistem mencari data bangunan sesuai
kata kunci dan kategori pencarian

3. Sistem menampilkan data bangunan

sesuai kata kunci dan kategori pencarian

Alternative Flows 3.1 Sistem tidak menemukan data
bangunan sesuai kata kunci dan kategori
pencarian, sehingga menampilkan pesan
“tidak ditemukan data bangunan”

Post-Condition Sistem menampilkan data bangunan sesuai

kata kunci dan kategori pencarian

Tabel 3 merupakan use case scenario mencari
data bangunan. Use case scenario ditujukan untuk
menunjukkan alur surveyor dalam mencari data

sesuai keywords yang dimasukkan. Setelah alur
skenario selesai, maka akhir kondisi yang
diharapkan adalah sistem dapat menampilkan sesuai
keywords yang dicari.

Gambar 4 adalah sequence diagram untuk
urutan kegiatan dari perspektif sistem dalam mencari
data bangunan. Mencari data bangunan melibatkan
objek surveyor, v_DataBangunan, ¢_DataController,
dan m_DataModel. Surveyor mengisi keywords pada
v_DataBangunan. V_DataBangunan menggunakan
method index untuk memanggil ¢ DataController.
C_DataController menggunakan method
get data by dengan beberapa parameter untuk
memanggil m_DataModel. M_DataModel
menghasilkan data jika terdapat bangunan yang
sesuai dengan keywords. Jika tidak maka
menampilkan data bangunan tidak ditemukan.

Wireframe adalah rancangan untuk tampilan
cari data bangunan. Pada gambar 5 adalah wireframe
mencari data bangunan. Terdapat kolom untuk
mengisi keywords dan menu pilih untuk kategori.
Sedangkan untuk menampilkan hasil terdapat tabel
yang akan menampilkan hasil pencarian.

Gambar 6 adalah class diagram dari sprint
pertama (putih) dan sprint kedua (kuning). Class
controller dan model digunakan berdasarkan
Codeigniter. Controller akan mengatur alur bisnis
SIPBANG. Model akan menghubungkan database
ke sistem.
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siPBANG

DATA BANGUNAN
SUB-MENU 1
OB i e Q]
SUB-MENU 3 Lorem Lorem Lorem Lorem
MENU
SUB-MENU 1 Data Data Data BUTTON ‘ ‘ BUTTON ‘ BUTTON |
SUB-MENU 2
SUB-MENU 3 Data Data Data BUTTON ‘ ‘ BUTTON ‘ BUTTON
Data Data Data BUTTON | | BUTTON | BUTTON
Data Data Data BUTTON ‘ ‘ BUTTON ‘ BUTTON

Gambar 5. Wireframe Mencari Data Bangunan

Users_Controller

+ __construct: void

+ index(): void

+ show(string usermname}): void
. + edil(string usernamey): void
Grafik_Controller + update(): void

+ destroy(string username}: void

+ __construct: void

+ index(}: void A Pages_Controller
+ json_grafik(string wilayah,
string kategori, string jenis): veid +  construct: void

+ index(string page): void
+ download_guide(): void

User_Controller Extends
# email_form: string
T ) Extends
|_alias:
# email_alias: string Extends Data_Controller
+  construct: void
+ register: void + 7jc(‘)rz)struq:-‘: void
+ login: void + index(): voi
+ logout: void + create(): void
+ activation(string kode_aktivasi): void Q»Extends— ClI_Controller + store(): v_oid )
+ resend_email_activation: void ‘—-Extends—l> - _upload_image(array image): arra:
+ generate_password: void + sh(_)w(s_trin_g id): v_oid
+ reset_password(string temp_password): void + edit(string id): void
- _send_email (array data_email): boolean + update(): void
+ destroy{string id): void
+ pdf (string id): void
+ xls(): void
+ map(): void
User_Model +json_index(string id): void
# table: string
+ get_user(string username, string password, Data_Model
boolean limit, boolean offset, string hakakses): array & lable: stri
+ count_users: int e: string
+get user_by mail: array
+ register: array Extends— Cl1 Model —Extends + get_user(string id, string type,
+ update_user: array q xlends = -{> boolean limit, boolean offset): array
+ delete_data: boolean + create_data(array data): boolean
+ activation(string kode aktivasi, string email): array + update_user(string id, array data): array
+ reset_password(string password, string email): array + delete_data(string id): array
+ check_password(string password): array

Gambar 6. Class Diagram
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T _

% Input Data Dar. Data Bangunan - Total 18

B Data 8angunan

° . ) Hasil pencarian nama pemilik dengan kata kunci _ Nama Pemilik P

‘oman’

No lenis No Lokasi
2] afik J 3 Formulir  Pendataan No IMB SLF Nama Pemilik Lokasi Kecamatan Kelurahan Aksi

10583 Perekamar 1790 0 NI KOMANG LOWOKWARL Tunggulwulung
Data SRIE NADHY,

7880

-

8087 Perekamar 640/1485/35.73.407/2013 NI KOMANG OWOKWARL Jatimulya

Gambar 7. Hasil implementasi pencarian data bangunan

Setelah perancangan sistem selesai dlakukan, Expected SIPBANG dapat menampilkan data bangunan
maka sistem diimplementasi ke kode sumber dengan Result yang sesuai keywords “Malang” dan kategori
.. nama pemilik
menggunakan framework Codeigniter untuk chk— Result SIPBANG berhasil menampilkan data bangunan
end dan untuk front-end menggunakan Stisla. yang sesuai keywords “Malang” dan kategori
Implementasi menggunakan konsep Model-View- nama pemilik
Controller. Status Valid
Gambar 7 adalah hasil implementasi mencari
data bangunan. Hasil implementasi terdapat dua Tabel 4 menunjukkan contoh wuji validitas
dropdown kategori pencarian dan satu kolom untuk untuk fitur cari data bangunan. Pengujian dilakukan
kata kunci. Kemudian bagian bawa terdapat tabel dengan mengikuti langkah yang telah dipersiapkan.
yang menampilkan hasil pencarian. Harapan dari mencari ~da‘ca bangunan adalah
Kelima adalah tahap sprint review untuk SIPBANG dapat menampilkan data bangunan yang
membuktikan kesesuaian kebutuhan dan sistem 5651}31 keywords pencarian. Set.elah diuji diperoleh
dengan pengujian. Penelitian ini menggunakan hasil SIP BANG dapat menampilkan data bangunan
pengujian secara validitas dan kompabilitas. yang scsual. o .
Validitas akan menguji sistem berdasarkan Gambar 8 adalah hasil uji kompabilitas
kebutuhan vyang telah dinyatakan pada bagian SIPBANG. Hasil yang diperoleh terkategori dalam
product backlog, sedangkan kompabilitas akan tiga jenis. Untuk permasalahan utama yang menjadi
menguji sistem berdasarkan kompabilitas untuk perhatian adalah SIPBANG tidak menggunakan
akses di segala peramban. protokol aman untuk aksesnya. Masalah yang
terkategori besar dan kecil adalah terkait
Tabel 4. Test Procedure Mencari Data Bangunan penggunaan styling pada halaman utama jika diakses
Test 1. Akses halaman data bangunan pada browser versi lama. Namun permasalahan ini
Scenario 2. Mengetikan keywords . tidak terlalu mempengaruhi fungsionalitas.
Steps 3. Ubah kategori ke nama pemilik bangunan . . .
4 Tekan cari Langkah terakhir adalah sprint retrospective
Test Input Cari: Malang untuk merefleksikan kegiatan sprint sebelum masuk
Data Tipe Pencarian: Nama Pemilik ke sprint berikutnya. Sehingga selama pelaksanaan
Kategori: Semua sprint pertama dan kedua terdapat hasil sebagai
Browser IE Edge Firefox Safari Opera Chrome 105 Android

Version 11 79 72 13 66 79 =11 12 13 =3 #
Critical Issues (0 @ 9 9 [ ] ] ® 20 @ &

Major Issues (5 & & & &E§ 66 6 6
Minor Issues @) @ O O O O O ©

Gambar 8. Hasil pengujian kompabilitas
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berikut.

Tabel 5. Sprint retrospective pertama dan kedua

Sprint 1. Kemajuan dikategorikan sangat baik, mampu

Pertama menyelesaikan sekitar 60% dari keselurhan.
2. Komunikasi tim yang terhambat akibat
COVID-19 perlu diperbaiki.
Sprint 1. Kekurangan minor perlu diperbaiki sebelum
Kedua deployment
2. Komunikasi tim yang lebih baik dibanding
sebelumya.

3.5. Penutupan dan Evaluasi

Proyek pengembangan SIPBANG pada
DPUPR Kota Malang telah selesai. Situs sudah
diserahkan dan diluncurkan. Perubahan yang terjadi
pada SIPBANG meliputi penggunaan framework
PHP Codeigniter dengan arsitektur Model-View-
Controller. Fungsi yang tidak bekerja sudah
diperbaiki termasuk aktivasi dan atur ulang kata
sandi. Tampilan yang kuno dan kurang responsif
sudah berubah. Tampilan menjadi lebih modern dan
sesuai untuk tujuan SIPBANG. Fungsi baru seperti
rekap, grafik, dan ekspor data yang terkait bangunan
berhasil ditambahkan agar lebih mendukung
kebutuhan DPUPR saat ini.

Rilis sistem SIPBANG adalah pendekatan
direct cutover karena sistem lama langsung
digantikan dengan sistem baru. Penutupan proyek
SIPBANG terkategori normal walau mengalami
keterlambatan dua minggu. SIPBANG diserahkan
pada DPUPR dan sudah diluncurkan di Ngalam
Command Centre (NCC).

Scrum pada penelitian ini berhasil membuat
tim pengembangan SIPBANG dan DPUPR
membangun sistem yang baru dengan waktu yang
seminimal mungkin. Kolaborasi antar anggota tim
secara tepat guna dikarenakan pembagian peran
yang sudah ditentukan dalam Scrum sangat
mempermudah  pengerjaan  sistem. Pelaporan
kegiatan harian yang dilaksanakan mampu membuat
DPUPR secara langsung mengetahui perkembangan
dan dapat memberikan feedback pada tiap akhir
iterasi. Tim yang sudah ahli pada masing-masing
bidangnya mampu memaksimalkan kemampuan
untuk menciptakan SIPBANG baru sesuai harapan.

Namun dengan adanya pandemi COVID-19,
membuat kolaborasi yang diharapkan terjadi secara
tatap muka langsung sesuai panduan Scrum gagal
terlaksana. Hal ini mengakibatkan terjadinya 2-3 kali
miss-communication antara tim pengembang dan
DPUPR terhadap fitur yang ingin dihadirkan dalam
SIPBANG. Sechingga selanjutnya diharapkan
selanjutnya tim dan DPUPR mampu berkomunikasi
lebih intens untuk memastikan definisi fitur dari
kedua pihak sudah sama dan tidak berdasarkan
asumsi masing-masing.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah kombinasi Scrum dan

manajemen proyek mampu mengatasi permasalahan
DPUPR terhadap SIPBANG yang dinilai kurang
maksimal. Penerapan Scrum dapat dilihat pada
product backlog melalui user stories pengembangan
SIPBANG menghasilkan 20 wuser stories. Kedua
penerapan Scrum pada daily scrum dengan Object-
Oriented pada perancangan SIPBANG dapat
mengubah product backlog sebelum diubah ke kode
sumber. Ketiga penerapan Scrum pada daily scrum
dengan Model-View-Controller dapat mengubah
perancangan ke kode sumber. Terakhir penerapan
Scrum pada sprint review dengan validasi sukses
menguji sistem dan mendapat hasil valid untuk
semua backlog. Namun pada kompabilitas terdapat
permasalahan seperti tidak digunakannya protokol
HTTP secure.

Saran yang dapat penulis berikan adalah
DPUPR dapat memanfaatkan sistem yang baru
untuk mendapatkan insight lebih mendalam tentang
dinamika bangunan Kota Malang dengan melakukan
analisis terhadap data bangunan yang tersimpan.
Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan metodologi seperti data science untuk
membantu mengamati tren data bangunan yang
tersimpan pada SIPBANG. Sehingga DPUPR dapat
lebih  akurat dalam  mengambil keputusan
pembangunan arah Kota Malang.
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